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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil Bank Muamalat Indonesia 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius 

Tsani 1412 H atau 1 November 1991, dibentuk oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 

operasinya para 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan 

dukungan dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia 

(ICMI) dan beberapa pengusahan Muslim, pendirian Bank Muamalat 

juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen 

pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat 

penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 

silahturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh 

tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turun menanam 

modal senilai Rp 106 miliar. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, dua tahun setelah didirikan, 

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 

syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa 

maupun produk yang terus dikembangkan.
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Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 

memporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 

perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. 

Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio 

pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan 

mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, 

yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat 

mencari permodalan yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh 

Islamc Dvelopment Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab 

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi 

salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karena itu, pada 

kurun waktu antar tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang 

penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam 

waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikan kondisi dari rugi 

menjadi laba berkat upaya dan dekikasi setiap Kru Muamalat, 

ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pembangunan usaha 

yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah 

secara murni. 

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit 

dari keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru 

dimana seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, 

Bank Muamalat kemudian mengelar rencana kerja lima tahun dengan 
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penekanan pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari 

para pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satru pun terhadap 

sumber daya insani yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak 

memotong hak Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan 

dan rasa percaya diri Kru Muamalat menjadi periotas utama ditahun 

pertama kepengurusan Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha 

baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat menjadi agenda 

utama di tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-tonggak usaha 

dengan menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha menjadi 

sasaran Bank Muamalat pada tahunj ketiga dan seterusnya, ayang 

akhirnya membawa Bank kita, dengan rahmat Allah Rabbul Izzati, ke 

era pertumbuhan baru memasuki tahun 2014 dan seterusnya. 

Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan lebih dari 2,5 

juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di 

Indonesia. Jarinagan BMI didukung oleh aliansi melalui lebih dari 

4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, 

serta 95.000 Merchant debet. BMI saat ini juga merupakan sati-

satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di 

Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah 

di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia 

Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat 

diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Sebagai Bank Pertama 

Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan 
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layanan perbankna yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun 

juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok 

nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media 

massa, lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas 

melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 

5 tahun terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain Best Islamic 

Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur, 

sebagai Best Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Globe 

Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in 

Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar 

spiritual, dikagumi dipasar rasional. 

b. Misi 

Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan 

manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk 

memaksimumkan nilai bagi stakeholder. 

3. Tujuan Berdirinya PT. Bank Muamalat Tbk 

Adapun tujuan berdirinya PT. Bank Muamalat Tbk yaitu: 
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a. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Indonesia, sehingg semakin berkurang kesenjangan sosial 

ekonomi, dan dengan demikian akan melestarikan pembangunana 

nasional, antara lain melalui: 

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha 

2) Meningkatkan kesempatan kerja, dan 

3) Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak. 

b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

terutama dalam bidang ekonomi keuangan, yang selama ini masih 

cukup banyak yang enggan berhubungan dengan bank karena 

masih menganggap bahwa bunga bank itu riba. 

c. Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan  yang sehat 

berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat sehingga menggalakkan usaha-usaha 

ekonomi rakyat antara lain memperluas jaringan lembaga 

perbankan ke daerah-daerah terpencil. 

d. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berfikir secara 

ekonomi, berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 

4. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

a. Dewan Pengawas Syariah: 

1) Ketua : K.H. Ma’ruf Amin 

2) Anggota : Sholahudin Al-Aiyub 



63 
   

 
 

3) Anggota : Oni Sahroni 

b. Dewan Komisaris: 

1) Komisaris Utama  : Ilham A. Habibie 

2) Komisaris Independen : Iggi H. Achsien 

3) Komisaris   :Abdulsalam M. Joher 

4) Komisaris   : Mohammad Hedi M 

5) Komisaris   : Edy Setiadi 

c. Dewan Direksi: 

1) Direktur Utama  : Achmad Kusna Permana 

2) Direktur Bisnis Ritel : Purnomo B. Soetadi 

3) Direktur Keuangan : Hery Syafril 

4) Direktur Operasional : Awaldi 

5) Direktur Kepatuhan : Andri Donny 

B. Analisis Data RGEC 

Kesehatan bank adalah penilaian terhadap kemampuan bank 

dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

kemampuan bank dapat diketahui dengan melihat peringkat komposit bank 

tersebut. Bank Indonesia sebagai bentuk perhatian terhadap kesahatan 

bank telah mengeluarkan kebijakan penilaian tingkat kesehatan bank 

dengan metode RGEC berdasarkan PBI No. 13/1/PBI.2011 tentang 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan metode RGEC yang 

merupakan penilaian kesehatan bank terhadap 6 variabel yakni Risk 

Profile, Good Corporate Gorvernance, Earnings, dan Capital. Dengan 
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lima  kategori yaitu: Sangat Sehat, Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat, dan 

Tidak Sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


